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ABSTRAK

Penelitian int dilakukan di Laboratorium Fisiolopi Reproduksi Termak Fakulias
Peternakan  Universitas Andalas Padanp vanp dimulei peda wanggal 14 Mel
sanpai 23 Juli 2007, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengelahui penganih
tenaperatur techadap tinghkat kematanpan 0osil secara i vigre, Materi penelitian ini
adalah menggunakan ovarium kerbao sebanyak 24 buah vang didapat dan Rumah
Potong Mewan 1 Lubuk Buava Padang, Penelitian ini dilakukan denpan metode
ekspenimen yvang mana perlakuan terdin dar: 3 tingkatan temperatur ransportasi
vaitu perlakuan A{3'C), perlakuan B (27°C) dan perlakuan C(38°C) dengan 8
kelompok. Data ind dielah secara statistik dengan mengeunakan Rancangan Acak
Eelompok (RAK) dengan model matematisnya Yij = u + Ti + Bj + Efj. Peubah
vang diamati adalah tingkat kematanpan oosit kerbau secara in vitro, Media
pengkoleksian adalah 1-PBS {Dubelco’s Phosphate Buffer Saline ) vanp
disuplernentast dengan 100 I penicillin'ml, 100 mg‘m] streptomysin dan serum
sgpl 5 %0 sedangkan mediz pematangan yang dipunakan adalah Tissue Cultere
Medium -18% {TCM-199) vang disuplementasi dengan NaHCOs 0,22 pr |, serum
sapi 10% dan FSH 50 pl/10 ml dengan subu inkobasi 38°C selama 24 jam. Dari
hasil penclitian didapatkan babwa temperatur transportasi 3°C, 27°C dan 38°C
pada kerbau tidak berpengarah nyata (P=0,05) terhadap persentase kematangan
dan tingkat kematangan oosit Kerbau in witro.

Foata kune: Temperatur Transpartast, Oosit Kerbau, [’emata_ngm I viiro



PENDMAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam hidang peternakan penerapan teknolog reproduksi telah banyvak
dilakukan diantaranya Inseminmasi Buatan (1B), Tranfer Embrio ( TE), Tranfer
tren. Cloning dan Fertilisasi in vitra (FIV). Perkembangan teknologi baru ind
memberikan kernajuan dalam peningkatan produkrifitas emali yaitu temak
sapi, domba, kerbau, dan lain-lain. Teknologi fertilisasi in vitre adalah
teknolegl produksi dimana perkembangan pembuahan terjadi diluar tebub
denrgan mengpunakan media buatan, Untuk menphasilkan embrio secara in
vitro digunakan oosit vang diambil dan ovarium hewan yang dipotong dari
EPH [ Rumah Potong Hewan).

sumber oosit vang berasal dari rumah potong hewan merupakan suatu
cara yang mudah dan ekonomis karena memanfaatkan limbah dari RPH untuk
dapar menghasilkan keturunan. Disamping it dapat juga sebagai pelestarian
darl hewan-hewan langka atau temak lokal vang hampir punsh karena sistem
perkawinan yvang tidak terkontrol plasma nutfah (UdinZ, dkk, 2005), Padsa
penggundan teknik FIV yang berupa pengkondisian sussana yang menverupai
lingkungan di dalam tubuh (in vivo) yang memiliki lamanva wakty dun
temperziur di dalam media pematangan cosit in vitra.

Cosit mempuanyai daya viabilitas terbatss dan hasil maksimal vang
dicapal bila cosit diproses dalam waktu 4-6 jam setelah temak dipotong. Hal

inil merupakan salah satu penvebabkan tingkat keberhasilann FIV helum



B.

maksimal. Selain faktor waktu, viohilitas juega dipengarehi oleh suhu
transporlisi.

Ciordon {1994 menvatakan bahwa terbatasaya dava hidup oosit karena
kemnatian  yang  segern diikuti oleh perubzhan peneratif pada ovarium.
Perubahan tersebut skan lebih cepat pada kondisi suhe tubeh (35°C - 38,5°C)
dari pada suhu rendah. Selanjutnya Solano e ol (1994 menvatakan bahwa
aosit vang akan disimpan secara intra folikuler pada suby 470 selama 24 jam
musih mempunyal kapasitas untuk mengalami pematanpan dan fertilitas. Hal
ini diperkuat oleh Pincus dan Enzman {1935), Noyves (1932), Chang (1%33)
dalam Hunter (1995) bahwa dilakukannya percobaan puna memperoleh oosit
hidup dengan jalan membert perlakuan kepada oosit itu setelah pelepasan dari
ovariam seear bustan dan oosit tersebut dapar dimatangkan sccara fn vitro
untvk  kepentingan fertilisasi én virre. Namun  dalam  hal  int untuk
mendapatkan oo0sit vang matang sehingga bisa dipunakan dalam proses
feriilisal & virro maka penulis berminat membahas teknologi i virre pada
kerbau denpan judul "Pengaruh Temperatur Pada Owvarium Kerbau
Terhadap Tingkat Kematangan Qosit Secara In Firg™
Perumuusan Muasalah

Pemanfzatan oosit hewan vang dipotong pada teknologi ferilisasi in
vitra, tidak semuanya bisa termanfaatkan. Ini disebabkan karna dava hidup
oosit hewan setelah dipotong. Gordon {[994) menyatakan bahwa ferbatasnya
daya hidup oosit karenn kernatisn hewan akan sepera diikuti oleh perubahan
generatif pada ovarium, Baoyaknys permasalahan vang masib belum bisa

dipecahkan dalam teknik FIV diantaranva karena vanp dihadapi berupa
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sedikitnva  hasil yang  diperoleh dan basil yang  berbeda-beda  disetiap
laboratorium, Selaras dengan hal it masih kurang dan terbatasnva informasi
mengena: FIV pada ternak  kerbau, Scdangkan informasi bioteknolog
reprodukst FIYV lebih cenderung pada temak sapi, domba dan temak lzinnya.
Untuk 1t penelitt membahas teptan bioteknologi lermak  kerbaw dengan
melibat sejauh mana pengaruh temperatur ovariom { sehu lransportas )

terhadap tingkat kematansgan oosit kerbau secara in vidre,

., Fujuan dan Kepunaan Penelitian

Penelitian im bertujusn untuk mengetahui pengarub temperatur terhadap
tingkat kematangan oosit kerbau secara o wifro dan untuk mendspackan
ernperatur yang sesual. Hasil penelitian ini dibarapkan dapat membertkan
kootribuest ilmish hagi perkermbanpen teknik FIV dan dampak posiaf bagi
pelaksanaan penelittan-penclitian bertkutnya, khususnya bagr perkembangan
hioteknelog reproduksi temak Kerbau,

Hipaotesis Penelitian
Vemperatur (3°C, 27°C dan 38°C) akan memberikan pengaruh terhadap

tinphkal kematangan oosil kerbao secara in virro.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Femperatur transporiasi antara 3°C, 27°C dan 38°C pada ovarium kerbau
fidak  berpengaruh (P=0,03) terhadap persentase  kematangan dan  tingkal

kematangan aosit in vieo.

. Saran

Sebaiknya temperatur transportasi vane dipakai uniuk pematangan oosit
secara fn vitro adalah subu 27°C dan perlu penelition lanjutan mengenai
kemampuan oosit dari berbagal temperatur lrunsportast sehingea bisa mencapai

fertilisns: don kemampuan berkembangy tahap embrio,
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